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ABSTRAK  

Indonesia merupakan negara agraris, dimana banyak penduduknya mempunyai sumber utama mata 

pencaharian sebagai petani. Permasalahan utama yang sering dihadapi dalam setiap usaha pertanian, 

yaitu kebutuhan akan pembiayaan (uang) untuk membiayai operasional usahatani. Namun, akses 

petani terhadap lembaga keuangan masih sangat terbatas. Masih banyak petani yang mengakses 

pembiayaan informal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi akses petani 

terhadap pembiayaan informal khususnya petani kentang dan menganalisis faktor yang mempengaruhi 

petani mengakses pembiayaan informal. Penelitian ini dilakukan di Desa Margamulya, Kecamatan 

Pangalengan, Kabupaten Bandung dengan melibatkan 70 responden. Desain penelitian ini 

menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode survei. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas petani 

mengakses pembiayaan informal yang bersumber dari bandar. Akses petani kentang terhadap 

pembiayaan informal dipengaruhi oleh faktor pengalaman usahatani dan pendapatan usahatani. 

 

Kata Kunci : Akses Petani Terhadap Pembiayaan, Pembiayaan Informal, Petani Kentang. 

 

ABSTRACT  

Indonesia is an agricultural country where many populations have the main source of livelihood as 

farmers. The main problem that is often faced by agricultural businesses is the need for financing 

(money) for farm operations. However, farmers' access to financial institutions is still very limited. 

There are still many farmers who access informal financing. Therefore, this study aims to identify 

farmers' access to informal financing, especially potato farmers, and analyze the factors that influence 

farmers to access informal financing. This research was conducted in Margamulya Village, 

Pangalengan Sub District, Bandung District involving 70 respondents. This study uses a quantitative 

research design with a survey method. The data analysis used in this study is the logistic regression 

analysis. The results showed that most farmers accessed informal financing sourced from middlemen. 

Potato farmers' access to informal financing is influenced by factors of farming experience and farm 

income. 

 

Keywords: Farmer Access to Financing, Potato Farmer, Informal Financing. 

 

PENDAHULUAN  

 Indonesia merupakan negara 

agraris, dimana banyak penduduknya 

mempunyai sumber utama mata 

pencaharian sebagai petani. Pertanian 

merupakan salah satu sektor paling 

strategis karena berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia (Kusumaningrum, 2019). Sektor 

pertanian mempunyai tujuan khusus untuk 

meningkatkan produksi dan memperluas 

ragam hasil pertanian. Penggunaan sumber 

daya untuk pertanian secara efisien 

merupakan kunci untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian sehingga walaupun 

sumber daya yang dimiliki terbatas, namun 
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tetap mampu menghasilkan produksi yang 

diinginkan (Salim et al., 2019). 

 Permasalahan utama yang sering 

dihadapi dalam setiap usaha pertanian, 

yaitu kebutuhan akan pembiayaan (uang) 

untuk membiayai operasional usahatani. 

Ketiadaan dan kekurangan pembiayaan 

dalam pertanian dapat membatasi ruang 

gerak petani. Solusi yang dapat dilakukan 

oleh petani adalah dengan mengakses 

pembiayaan kepada lembaga keuangan. 

Peminjaman uang telah menjadi bagian 

yang tidak dapat terpisahkan terutama bagi 

petani kecil (Widhiyanto et al., 2018). 

Pembiayaan pertanian berguna untuk dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman dan 

memenuhi kebutuhan pangan (Kiros dan 

Meshesha, 2022).  Namun, akses petani 

terhadap lembaga keuangan masih sangat 

terbatas, terutama bagi petani kecil yang 

hanya memiliki lahan terbatas dan berada 

di pedesaan (Pratiwi et al., 2019; Mensah 

et al., 2012). Peningkatan akses petani 

terhadap pembiayaan dapat meningkatkan 

pembelian input usahatani, seperti benih, 

pupuk, pestisida, dan lainnya sehingga 

dapat mendorong peningkatan produksi 

usahatani dan berdampak pada tingkat 

pendapatan petani (Sekyi et al., 2017; Lin 

et al., 2019). Lembaga keuangan berperan 

penting dalam membiayai input produksi 

sampai tahap pasca panen untuk 

meningkatkan pendapatan petani  (Septiani 

et al., 2020). 

 Pembiayaan terbagi menjadi dua, 

yaitu pembiayaan formal dan informal. 

Pembiayaan formal adalah pembiayaan 

yang disediakan oleh lembaga berbadan 

hukum sedangkan pembiayaan informal 

adalah pembiayaan yang disediakan oleh 

lembaga yang tidak berbadan hukum 

(Rahayu, 2015). Selain itu, perbedaan 

pembiayaan formal dan informal terletak 

pada pengambilan keputusan. Pembiayaan 

formal menggunakan UUD sebagai dasar 

peraturannya sedangkan pembiayaan 

informal bebas dalam peraturannya. 

Pembiayaan formal biasanya berasal dari 

Bank Umum, BPR, Lembaga Keuangan 

Mikro (LKM), pegadaian, dan sebagainya. 

Pembiayaan informal biasanya berasal dari 

bandar/tengkulak, pelepas uang/rentenir, 

kelompok tani, keluarga, tetangga, dan 

sebagainya. 

 Petani kecil pada umumnya enggan 

untuk mengakses pembiayaan formal 

disebabkan banyak dan sulitnya 

persyaratan yang diajukan serta adanya 

jaminan yang harus dimiliki oleh petani 

(Aisah dan Wulandari, 2020). Petani 

umumnya memiliki sedikit pengetahuan 

tentang persyaratan, yang penting untuk 

setiap jenis penyedia keuangan (Wulandari 

et al., 2017). Hal tersebut berbanding 
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terbalik dengan akses pada pembiayaan 

informal. Pembiayaan informal lebih 

bersifat fleksibel dan cenderung mudah 

untuk diakses karena didasari pada asas 

kepercayaan serta penerapannya yang 

menggunakan kebijakan dan peraturannya 

sendiri.  

Provinsi Jawa Barat merupakan 

salah satu sentra pertanian di Indonesia. 

Beberapa komoditas unggul dihasilkan di 

Jawa Barat yang salah satunya adalah 

tanaman kentang. Tanaman kentang 

(Solanum tuberosum L.) merupakan 

tanaman umbi yang merupakan sumber 

karbohidrat tinggi sehingga dapat 

menjadi alternatif bagi bahan pangan 

selain padi, gandum, dan jagung. 

Menurut Badan Pusat Statistik pada 

tahun 2021, produksi kentang di wilayah 

Jawa Barat menempati urutan ketiga 

setelah Jawa Timur dan Jawa Tengah. 

Berikut merupakan jumlah produksi 

kentang di beberapa Kabupaten/Kota di 

Jawa Barat.  

 

Tabel 1. Jumlah Produksi Kentang di Jawa Barat Tahun 2018 – 2021. 

Kabupaten Produksi (Ton) 

2018 2019 2020 2021 

Garut 173.047 156.226 121.314 160.944 

Bandung 85.783 81.654 65.215 70.678 

Sumedang 3.600 4.193 7.255 5.645 

Majalengka 1.449 1.179 874 1.078 

Bandung Barat 1.530 1.890 1.995 1.770 

Jawa Barat 265.535 244.892 196.856 240.481 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2021 

 

 Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 

di wilayah Provinsi Jawa Barat, Kabupaten 

Bandung merupakan wilayah produksi 

kentang nomor 2 terbesar setelah 

Kabupaten Garut. Produksi kentang di 

Kabupaten Bandung mengalami fluktuasi 

pada setiap tahunnya yang dimana pada 

tahun 2018-2020 mengalami penurunan 

produksi sebanyak 24% dan mengalami 

kenaikan 8% pada tahun 2021. Tanaman 

kentang yang merupakan salah satu 

komoditas unggulan di Kabupaten 

Bandung, khususnya Kecamatan 

Pangalengan yang merupakan salah satu 

sentra produksi kentang di Kabupaten 

Bandung. Berikut merupakan jumlah luas 
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lahan, produksi, dan produktivitas kentang 

di beberapa kecamatan di Kabupaten 

Bandung.  

 

 

Tabel 2. Luas Lahan, Produksi, dan 

Produktivitas Kentang di 

Kabupaten Bandung Tahun 2021 

Kecam

atan 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Produk

si (Ton) 

Produktivita

s (Ton/Ha) 

Pangal

engan 
2.440 52.165 21.38 

Kertas

ari 
403 7.753 19.24 

Paseh 158 3.208 20.31 

Cimen

yan 
204 4.171 20.45 

Lainny

a 
185 3.380 18.27 

Total 3.390 70.678 20.85 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten 

Bandung 2021 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa Kecamatan Pangalengan 

memproduksi kentang sebanyak 52.165,4 

ton yang merupakan 73,8% dari total 

produksi kentang di Kabupaten Bandung 

serta luas lahan sebesar 2.440 hektar atau 

setara dengan 71,9% dari luas lahan total 

di Kabupaten Bandung. Untuk dapat 

meningkatkan hasil produksi pertanian 

tentu saja petani membutuhkan modal 

lebih untuk usaha taninya. Di wilayah 

Kecamatan Pangalengan terdapat beberapa 

lembaga keuangan yang dapat diakses oleh 

petani sebagai peminjaman modal 

usahatani. Berikut merupakan jumlah 

lembaga keuangan yang terdapat di 

Kecamatan Pangalengan. 

 

 

Tabel 3. Jumlah Lembaga Keuangan di 

Kecamatan Pangalengan, 

Tahun 2019 – 2021 

Lembaga 

Keuangan 

2019  

(Unit) 

2020 

(Unit) 

2021 

(Unit

) 

Bank Umum 

Pemerintah 
3 4 3 

Bank Umum Swasta 4 4 4 

Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) 
3 3 3 

Koperasi Unit Desa 

(KUD) 
1 1 1 

Koperasi Industri 

Kecil dan Kerajinan 

Rakyat (Kopinkra) 

0 0 1 

Koperasi Simpan 

Pinjam (Kospin) 
0 0 7 

Koperasi Lainnya 63 34 16 

Pegadaian 1 1 0 

Jumlah 75 47 35 

Sumber: Badan Penyuluhan Pertanian 2022 

 

 Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 

dalam 3 tahun terakhir telah terjadi 

penurunan secara signifikan dari tahun 

2019 – 2021 sebanyak 40 unit atau setara 

dengan 53%. Ketersediaan lembaga 

keuangan formal dan informal diharapkan 

dapat membantu petani mendapatkan 

tambahan modal untuk budidaya kentang. 

Desa Margamulya yang berada di 

Kecamatan Pangalengan memiliki 
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beberapa lembaga keuangan formal dan 

informal. Berikut lembaga keuangan yang 

terdapat di Desa Margamulya. 

 

Tabel 4. Jumlah Lembaga Keuangan di 

Desa Margamulya, Tahun 2021 

Desa/ 

Kabupaten

Bank 

Umum

Bank 

Perkreditan 

Rakyat

Koperasi 

Lainnya

Lembaga 

Keuangan 

Non Bank

Margamul

ya
0 1 3 0

Jumlah 0 1 3 0

Sumber: Badan Penyuluhan Pertanian 

2022 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat 

bahwa Desa Margamulya total 

mempunyai 4 lembaga keuangan yang 

bersifat formal. Ketersediaan lembaga 

keuangan tersebut tidak membuat petani 

dapat memanfaatkan lembaga keuangan 

secara optimal sebagai akses pinjaman 

pembiayaan. Petani kentang di Desa 

Margamulya cenderung enggan untuk 

memilih akses pembiayaan formal karena 

dianggap lebih sulit dan lama. Oleh 

Karena itu, lebih banyak petani yang 

melakukan akses terhadap pembiayaan 

informal (Elahi et al., 2018). Pembiayaan 

informal yang pada umumnya diakses 

oleh petani di Desa Margamulya adalah 

bandar. Pembiayaan yang diberikan oleh 

bandar terbagi menjadi dua, yaitu 

pembiayaan sebagian (maksimal 50%) 

dan pembiayaan keseluruhan dari proses 

usahatani. Proses pemilihan petani 

terhadap akses pembiayaan informal 

umumnya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya usia, pendidikan, 

pengalaman usahatani, jumlah pohon, 

dan pendapatan usahatani (Sartika & 

Karyani, 2018). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi akses petani terhadap 

sumber pembiayaan, yaitu faktor internal 

dan faktor ekonomi (Yoko & Prayoga, 

2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan yang bersifat kuantitatif 

dengan jenis penelitian yang digunakan 

adalah survei. 

Tempat dan Responden Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Margamulya, Kecamatan Pangalengan, 

Kabupaten Bandung. Sampel atau 

responden pada penelitian ini sejumlah 

70 orang petani kentang yang diperoleh 

secara random. 

Analisis Data 

a) Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul (Sugiyono,2016). Pada 

penelitian ini data yang terkumpul 
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disajikan dalam bentuk tabel dan 

persentase untuk mengetahui akses 

petani kentang terhadap pembiayaan 

informal di Kecamatan Pangalengan, 

Kabupaten Bandung. 

b) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

kevalidan suatu instrumen. Validitas 

adalah keadaan yang menggambarkan 

tingkat instrumen yang bersangkutan 

mampu mampu mengukur apa yang 

perlu diukur. Menurut Sugiyono (2011) 

menyatakan bahwa validitas adalah 

tingkat ketepatan antara informasi yang 

ada dalam objek penelitian dengan 

keefektifan yang dilaporkan oleh 

peneliti.  

c) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat diandalkan. Uji reliabilitas 

digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur dapat dipercaya 

atau diandalkan. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel apabila jawaban dari 

kuesioner tersebut konsisten dari waktu 

ke waktu (Amanda et al, 2019). 

d) Uji Asumsi Klasik 

- Uji Normalitas 

Uji normalitas menguji model 

regresi dengan variabel tetap atau bebas 

yang mungkin atau mungkin tidak 

terdistribusi secara normal. Jika data 

berdistribusi normal, model regresi 

dianggap baik. Cara melakukan uji 

normalitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan pengujian One Sample 

Kolmogorov Smirnov dengan nilai 

signifikansi 5% dengan hipotesis 

sebagai berikut (Ghozali, 2011): 

H0: Data berdistribusi normal 

H1: Data tidak berdistribusi normal 

Terdapat kriteria yang 

digunakan dalam pengujian One 

Sample Kolmogorov Smirnov adalah: 

• Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka 

H0 diterima.  

• Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka 

H0 ditolak. 

- Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2011), Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk 

melihat apakah terdapat gejala 

multikolinearitas dan bagaimana 

hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Menurut 

Kurniawan dan Yuniarto (2016), Uji 

multikolinearitas dapat dikatakan tidak 

terjadi gejala multikolinearitas apabila 

nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

- Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan varian untuk 
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seluruh pengamatan. 

e) Analisis Regresi Logistik 

Analisis regresi logistik adalah 

suatu model analisis regresi yang 

digunakan untuk menilai hubungan 

antara variabel dependen dengan 

sekumpulan variabel independen. 

Variabel dependen bersifat kategorik 

(biner) yang dimana hanya memiliki dua 

kemungkinan saja, misalnya ya atau 

tidak. Pada penelitian ini variabel 

dependen biner adalah akses petani 

terhadap pembiayaan informal yang 

dinotasikan dengan Pi dan dua kategori 

kemungkinan yang terjadi yaitu akses 

pembiayaan dan tidak akses pembiayaan. 

Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu usia petani 

(X1), tingkat pendidikan (X2), 

pengalaman usahatani (X3), luas lahan 

(X4), dan pendapatan usahatani (X5). 

Persamaan model logit yang digunakan 

sebagai berikut: 

 

𝐿𝑛 (
𝑃𝑖

1 − 𝑃𝑖
)  =  𝛼 +  𝛽1𝑋1  +   𝛽2𝑋2  

+   𝛽3𝑋3  +  𝛽4𝑋4  

+   𝛽5𝑋5   +  𝑒 

 

Keterangan: 

Pi : Akses petani terhadap 

pembiayaan informal 

 (1 = akses, 0 = tidak akses) 

α : Konstanta 

β : Koefisien Regresi 

X1 : Usia (Tahun) 

X2 : Pendidikan (Tahun) 

X3 : Pengalaman usahatani (Tahun) 

X4 : Luas Lahan (Ha) 

X5 : Pendapatan Petani (Rp) 

e : Standard error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani 

1) Usia 

Usia petani dapat mempengaruhi 

kemampuan fisik petani dalam 

mengelola usahataninya. Usia 

merupakan ukuran kuantitatif yang 

memperlihatkan siklus hidup petani 

kentang Desa Margamulya.Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS), usia 

produktif berada di antara 15 – 64 tahun 

dan usia tidak produktif berada di 

bawah 15 tahun serta di atas 65 tahun. 

Berikut merupakan data petani 

berdasarkan usia. 

Tabel 5. Usia Petani Kentang  

Kelompok 

Usia Jenis Kelamin 

Tot

al 

Persen

tase 

(tahun) Laki-

laki 

Peremp

uan     

0 - 14 0 0 0 0% 

15 - 64 58 5 63 

90.00

% 

> 65  7 0 7 

10.00

% 

Total     70 100% 

Sumber: Data diolah 2023 
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Berdasarkan Tabel 5 

menunjukkan bahwa mayoritas petani 

kentang berusia produktif 15 – 64 tahun 

sebanyak 90%. Usia produktif cocok bagi 

petani sayuran untuk pekerjaan yang 

membutuhkan banyak tenaga, sedangkan 

untuk usia yang lebih tua biasanya 

dianggap lebih berpengalaman (Prayitno 

et al., 2014). 

2) Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan yang dimaksud 

pada penelitian ini adalah lamanya atau 

jangka waktu petani dalam mengikuti 

pendidikan formal. Selain itu, tingkat 

pendidikan juga dapat mempengaruhi 

petani dalam mempertimbangkan risiko 

dari suatu sumber permodalan (Akmal et 

al., 2022). Berikut merupakan gambaran 

tingkat pendidikan petani kentang di 

Desa Margamulya. 

 

Tabel 6. Tingkat Pendidikan Petani 

Kentang  

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

Tidak Bersekolah 1 1.43% 

SD 26 37.14% 

SMP 19 27.14% 

SMA 24 34.29% 

Perguruan Tinggi 0 0.00% 

Total 70 100.00% 

Sumber: Data diolah 2023 

 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan 

bahwa mayoritas petani kentang 

memiliki jenjang pendidikan SD 

sebanyak 26 orang atau 37,14% lalu 

disusul oleh petani yang memiliki jenjang 

pendidikan SMA sebanyak 24 orang atau 

34,29%. Tingkat pendidikan juga dapat 

mempengaruhi kemampuan petani dalam 

mengambil keputusan. Petani dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan 

lebih berhati – hati dalam membuat 

sebuah keputusan dengan 

memperhitungan terlebih dahulu risiko 

yang akan terjadi sedangkan petani 

dengan tingkat pendidikan yang lebih 

rendah cenderung untuk mengikuti 

kebiasaan yang telah turun temurun 

dalam mengelola usahataninya. 

3) Pengalaman Usahatani 

 Menurut Mujiburrahmad dan 

Manyamsari dalam Akmal (2022), 

pengalaman usahatani dapat 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu 

pengalaman usahatani < 10 tahun 

dikategorikan masih kurangnya 

pengalaman usahatani, petani dianggap 

cukup berpengalaman jika masa operasi 

10-20 tahun dan petani dengan 

pengalaman baik jika memiliki 

pengalaman > 20 tahun. Berikut 

merupakan gambaran petani 
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berdasarkan pengalaman usahataninya. 

 

 

Gambar 1. Pengalaman Usahatani Petani 

Kentang  

 

 Berdasarkan Gambar 1 

menunjukkan bahwa mayoritas petani 

kentang memiliki pengalaman usahatani 

>20 tahun sebanyak 40 orang atau 

57,14%. Hal ini menunjukkan bahwa 

petani kentang memiliki pengalaman 

usahatani yang baik. Pada umumnya 

semakin lama pengalaman usahatani 

yang dimiliki maka semakin baik 

kemampuan dalam mengelola 

usahataninya. Semakin lamanya 

pengalaman petani maka semakin 

bertambahnya pengetahuan dikarenakan 

adanya repetisi kejadian dalam 

mengelola usahataninya. 

4) Luas Lahan 

Besar kecilnya luas lahan usahatani akan 

mempengaruhi kebutuhan modal 

produksi. Besarnya modal yang 

dibutuhkan akan memberikan peluang 

untuk mengakses pembiayaan 

(Wulandari et.al., 2017). Menurut 

Sajogyo dalam dalam Akmal (2022), luas 

lahan petani dapat dibedakan menjadi 3, 

yaitu petani dengan luas lahan < 0,5 Ha 

termasuk ke dalam petani skala kecil, 

petani dengan luas lahan 0,5 – 1,0 Ha 

termasuk ke dalam petani skala 

menengah, dan petani dengan luas lahan 

> 1,0 Ha termasuk ke dalam petani skala 

besar. 

 

 

Gambar 2. Luas Lahan Petani Kentang 

 

 Berdasarkan Gambar 2 

menunjukkan bahwa mayoritas petani 

kentang memiliki luas lahan 0,5 – 1 Ha 

sebanyak 44 orang atau 63%. Hal 

tersebut juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani kentang termasuk 

ke dalam petani skala menengah. 

5) Pendapatan 

 Pendapatan usahatani adalah 

selisih dari total penerimaan hasil 

usahatani dengan total biaya yang 

dikeluarkan selama proses usahatani 

berlangsung. Penerimaan usahatani 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH 

Volume 10, Nomor 3, September 2023 : 2184-2200 

2193 

adalah perkalian antara hasil produksi 

dengan harga jual. Berdasarkan hasil 

penelitian, petani menerima pendapatan 

selama satu musim tanam. Petani 

kentang di Desa Margamulya memiliki 

pendapatan tertinggi sebesar Rp 

117.900.000 per musim tanam dengan 

luas lahan sebesar 3 Ha sedangkan 

pendapatan terendah sebesar Rp 

1.842.000 dengan luas lahan sebesar 

0,14 Ha. Rata-rata pendapatan petani 

kentang di Desa Margamulya sebesar 

Rp 34.663.669 per musim tanam dengan 

luas lahan rata-rata sebesar 0.73 Ha. 

6) Sumber Pembiayaan 

 Sumber pembiayaan dalam hal ini 

diartikan sebagai petani yang mengakses 

pembiayaan informal sebagai sumber 

pembiayaan. Dalam pembiayaan 

usahatani diketahui bahwa petani 

menggunakan modal sendiri dan juga 

melakukan pinjaman (Rosmiati, 2012). 

Modal sendiri dapat bersumber dari 

usahatani sebelumnya atau pendapatan 

diluar usahatani sedangkan modal dari 

luar bersumber dari lembaga keuangan 

yang berada di sekitar wilayah tempat 

tinggal petani (Karyani dan Akbar, 

2016). Berikut merupakan tingkat akses 

petani terhadap lembaga keuangan 

informal di Desa Margamulya. 

 

 

Gambar 3. Akses Petani Terhadap 

Pembiayaan Informal 

 

 Berdasarkan Gambar 3 

menunjukkan bahwa mayoritas petani 

kentang mengakses pembiayaan informal 

sebanyak 61 orang atau 87%. Sebagian 

besar sumber pembiayaan yang ada di 

pedesaan berasal dari pembiayaan 

informal (Yehuala S., 2008). Petani 

mengakses pembiayaan informal yang 

bersumber dari bandar, keluarga, 

tetangga, dan bank keliling. Sedangkan 

petani yang tidak mengakses pembiayaan 

informal sebanyak 9 orang atau 13% 

menggunakan pembiayaan mandiri dalam 

menjalankan usaha taninya. Pembiayaan 

informal menyediakan pinjaman dalam 

bentuk uang tunai dan natura seperti 

benih, pupuk, dan pestisida (Madestam, 

2014). 

 

Uji Validitas 

 Pada penelitian ini, uji validitas 

akan menggunakan alat bantu berupa 

software Statistical Package for the 
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Social Sciences (SPSS) dan Microsoft 

Excel. Dalam penerapannya, apabila 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrument 

tersebut dikatakan valid. Pada penelitian 

ini karena menggunakan 70 orang, maka 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0,231. seluruh 

pernyataan yang ditanyakan dalam 

kuesioner penelitian ini adalah valid. Hal 

tersebut dinyatakan dengan melihat 

seluruh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas 

Kode 

Pernyataan 

r Tabel r Hitung Status 

1. 0,23 0.74 Valid 

2. 0,23 0.52 Valid 

3. 0,23 0.47 Valid 

4. 0,23 0.52 Valid 

5. 0,23 0.30 Valid 

6. 0,23 0.41 Valid 

7. 0,23 0.68 Valid 

8. 0,23 0.46 Valid 

9. 0,23 0.51 Valid 

10. 0,23 0.29 Valid 

11. 0,23 0.78 Valid 

12. 0,23 0.67 Valid 

Sumber: Data diolah 2023 

 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan dengan 

tujuan untuk melihat tingkat suatu alat 

ukur dapat dipercaya atau diandalkan. 

Ghozali (2017) menyatakan bahwa tingkat 

reliabilitas dapat dilihat dari hasil Statistic 

Cronbach Alpha, jika nilai tersebut lebih 

dari 0,6 maka data dikatakan reliabel. 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 Berdasarkan hasil pengujian uji 

reliabilitas membuktikan bahwa kuesioner 

dapat dikatakan sudah dipercaya karena 

nilai Cronbach Alpha yang didapat lebih 

dari 0,6 atau bernilai 0,703. 

 

Uji Asumsi Klasik 

- Uji Normalitas 

    Berdasarkan hasil uji Kolmogorov 

Smirnov diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,2000 atau dalam artian lain 

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 

diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal sebagaimana dapat dilihat di 

gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Cronbach's Alpha N of Items

0.703 12

Reliability Statistics
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- Uji Multikolinearitas 

  Menurut Kurniawan dan Yuniarto 

(2016), Uji multikolinearitas dapat 

dikatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 

0,10 dan VIF < 10.  Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa seluruh variabel bebas di 

dalam penelitian ini adalah usia (X01), 

pendidikan (X02), pengalaman usahatani (X03), 

luas lahan (X04), dan pendapatan (X05) 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 

10. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas yang dipilih 

berkorelasi atau bebas dari multikolinearitas 

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel Tolerance VIF 

1 Usia 0.114 8.767 

2 Pendidikan 0.361 2.768 

3 Pengalaman 0.104 9.620 

4 Luas Lahan 0.165 6.058 

5 Pendapatan 0.150 6.661 

Data diolah, 2023 

 

- Uji Heteroskedastisitas 

 Pada penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan Uji Glejser menggunakan 

SPSS 27. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian untuk seluruh 

pengamatan. Model regresi yang tidak 

mengandung heteroskedastisitas jika 

probabilitas signifikansinya > 0,05. 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Sig. 

1 Usia 0.658 

2 Pendidikan 0.497 

3 Pengalaman 0.857 

4 Luas Lahan 0.229 

5 Pendapatan 0.056 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Analisis Regresi Logistik 

  Metode regresi logistik digunakan 

untuk menganalisis variabel yang 

mempengaruhi akses petani terhadap 

pembiayaan informal. Variabel dependen 

penelitian ini adalah akses petani terhadap 

pembiayaan informal yang dinotasikan 

dengan Pi dan dua kategori kemungkinan 

yang terjadi, yaitu akses kredit dan tidak 

akses kredit. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu usia 

petani (X1), tingkat pendidikan (X2), 

pengalaman usahatani (X3), pembiayaan, 

luas lahan (X4), dan pendapatan usahatani 

(X5). Hasil regresi logistik dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Logistik 

Variabel Koefisien p-value Odds Ratio 

Konstanta (C) -4.26   

Usia (X1) -0.21 0.211 0.81 

Pendidikan (X2) 0.48 0.289 1.62 

Pengalaman 

Usahatani (X3) 
0.79 0.017 

2.21 

Luas Lahan(X4) 1.11 0.654 3.03 

Pendapatan (X5) 0.00 0.036 1.00 

-2 Log Likelihood 53.713   

Omnibus Test of 

Model 

Coefficients 

0.000   

Nagelkerke R2 0.678   

Hosmer and 

Lemeshow Test 
0.755   

Sumber: Data diolah, 2023 

 

 Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh hasil persamaan regresi sebagai 

berikut:   

𝐿𝑛 (
𝑃𝑖

1 − 𝑃𝑖
)  =  −4.26 − 0.21𝑋1  

+  0.48𝑋2  +  0.79𝑋3  

+ 1.11𝑋4  +  0.00𝑋5   

Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, maka digunakan 

hipotesis sebagai berikut:  

a) H0 : nilai Sig. > 0,05 artinya variabel 

independen tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen 

(akses petani terhadap pembiayaan 

informal). 

b) H1 : nilai Sig. < 0,05 artinya variabel 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (akses petani terhadap 

pembiayaan informal). 

 Berdasarkan hasil regresi didapatkan 

nilai -2 Log Likelihood < Chi Square atau 

53.713 < 85.964 maka model telah memenuhi 

syarat uji. Selanjutnya didapatkan nilai dari 

Omnibus Test of Model Coefficients sebesar 

0.000 yang dimana nilainya kurang dari 0.05, 

menunjukkan bahwa variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara 

bersamaan, yang berarti tolak H0 dan terima H1.  

 Nilai Nagelkerke R2 sebesar 0.678 

menunjukkan kemampuan variabel independen 

untuk menjelaskan variabel dependen. Ini 

menunjukkan bahwa pengaruh akses petani 

terhadap pembiayaan informal sebesar 67,8% 

dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh 

variabel independen, sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam model.   

 Kelayakan suatu model analisis regresi 

logistik dapat dilihat berdasarkan nilai Hosmer 

and Lemeshow Test yang didapatkan sebesar 

0.755. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 

bahwa model regresi dikatakan baik karena nilai 

Sig > 0.05. 

 Berdasarkan hasil regresi juga 

ditemukan bahwa variabel independen yang 

secara signifikan mempengaruhi akses petani 

terhadap pembiayaan informal adalah 
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pengalaman usahatani dan pendapatan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Ullah (2016) dan 

menunjukkan bahwa pengalaman usahatani 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

adopsi kredit para petani. Pengalaman usahatani 

juga memberi pengaruh terhadap petani dalam 

menentukan keputusan terkait akses 

pembiayaan (Akmal et al., 2022). Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Rahayu (2015) yang 

menyatakan bahwa besarnya pendapatan akan 

mempengaruhi petani dalam hal pengangsuran 

kredit dan pemilihan produk kredit yang 

ditawarkan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Mayoritas petani mengakses 

pembiayaan informal yang bersumber dari 

bandar hal ini disebabkan oleh 

ketersediaan, kemudahan, keberlanjutan, 

dan fleksibel dalam persyaratan 

peminjaman. Akses petani kentang 

terhadap pembiayaan informal dipengaruhi 

oleh pengalaman usahatani dan pendapatan 

usahatani. Artinya semakin pengalaman 

usahatani dan pendapatan usahatani 

tersebut memberikan peluang yang lebih 

besar terhadap akses petani terhadap 

pembiayaan informal. 

 Sebaiknya petani 

mempertimbangan akses pembiayaan 

untuk menambah modal agar usahanya 

berkembang dan meningkat. Akan lebih 

baik jika petani menggunakan pembiayaan 

sendiri dalam menjalankan usaha taninya 

karena tidak terikat bunga dan aturan dari 

sumber pembiayaan informal. 
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